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the ability to write explanatory texts using the inquiry
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Learning outcomes were marked by an increase in the
number of students who reached the mastery limit in the
ability to write process explanation texts, namely (a) in the
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mastery results were obtained by 71.42%, and (c ) in cycle
I11 the results of learning completeness were 79.75%.
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LATAR BELAKANG

Kemampuan  berbahasa  sangat
penting bagi masyarakat pada umumnya dan
bagi siswa pada khususnya. Hal ini karena
fungsi  bahasa adalah
komunikasi (Darmuki dkk., 2020). Oleh

karena itu, bahasa sebagai medium berfungsi

sebagai  alat

sebagai alat komunikasi dari komunikator

kepada 1822 Setyowati, Peningkatan
kemampuan menulis teks eksplanasi ...
komunikan. Kemampuan berbahasa ada
empat macam yaitu kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.

Bahasa merupakan aspek yang
sangat penting dalam perkembangan
intelektual, sosial, dan emosional siswa
(Hidayati, 2014).Bahasa

merupakan mata pelajaran yang ada di setiap

Indonesia

jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP,
SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki,
2013; Darmuki, 2014). Tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia peserta didik diarahkan
untuk dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan
tersebut sesuai dengan salah satu
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21
yaitu keterampilan komunikasi (Supena
dkk., 2021, Hasanah dkk, 2021, Suprihati
dkk, 2021). Bahasa Indonesia menjadi
bahasa komunikasi yang bisa disampikan
secara lisan maupun tulisan (Hidayati,
2021).

Belajar Bahasa Indonesia berarti
mempelajari 4 keterampilan berbahasa
(Darmuki dkk., 2020). Tarigan (2008: 1)
mengemukakan bahwa masing-masing
keterampilan tersebut mempunyai hubungan
yang sangat erat. Pada umumnya,
keterampilan berbahasa tersebut diperoleh
atau dikuasai melalui suatu urutan yang
teratur: mula-mula, pada masa Kkecil,
seseorang belajar mendengarkan atau
menyimak bahasa sehari- hari di lingkungan
sekitarnya, kemudian berbicara dengan
mengungkapkan sesuatu yang dikenalnya,
dan sesudah itu baru belajar membaca dan
menulis. Belajar adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki
dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki
dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan
yang diberikan pendidik kepada peserta
didik agar terjadi proses pemerolehan
pengetahuan dan keterampilan, penguasaan
kompetensi, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan diri pada peserta didik
(Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki &
Hariyadi, 2019, Hariyadi, 2018). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hidayati &
Darmuki (2021) yang mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik
dan memberi informasi kepada peserta

didik, sehingga dengan persiapan yang
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dirancang oleh pendidik dapat membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang
dilakukan pendidik terhadap peserta didik
sehingga terjadi perubahan tingkah laku baik
afektif

psikomotorik akibat dari pengalaman untuk

dari aspek kognitif, maupun
mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki,
2020). Belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku yang membutuhkan
dorongan atau motivasi untuk
menggerakkan ke arah lebih baik, dari tidak
bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi
tahu ( (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan
tingkah laku tersebut bisa berupa dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik
(Darmuki dkk., 2017: 76). Belajar juga dapat
didefinisikan sebuah proses dimana tingkah
laku ditimbulkan/berubah melalui drilldan
pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019:
282, Wiji dkk, 2021).

adalah

pengetahuan dan keterampilan pada peserta

Mengajar menanamkan
didik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019:
122).  Tujuannya

adalah  penguasaan

pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik.
Dalam kaitannya dengan keterampilan
Indonesia  belum

menulis, masyarakat

memiliki budaya menulis dengan baik.

Pada umumnya, masyarakat lebih

menyukai budaya mendengarkan dan
berbicara. Padahal, seperti yang dikatakan
(2008: 4),

merupakan ciri bangsa yang terpelajar. Dari

Tarigan budaya menulis
sudut kultur budaya, masyarakat Indonesia
tidak terbiasa dengan budaya tulis, dan lebih
cenderung ke arah budaya lisan atau
berbicara. Fakta seperti itulah yang
menyadarkan pada kita bahwa ternyata
menulis bukan hal yang mudah.
Kemampuan menulis merupakan
kemampuan berbahasa yang keempat.
Menulis sangat penting bagi siswa, baik
dalam kehidupan di sekolah maupun di
masyarakat. Menulis yang selama ini telah
dikenal sebagai media untuk menuangkan
ide, kreativitas, ekspresi, dan gagasan—
gagasan sangat tepat jika diterapkan sejak
usia sekolah (khususnya Sekolah Dasar).
Tujuan pembelajaran keterampilan menulis
yang diharapkan adalah agarpeserta didik
mampu mengungkapkan gagasan, ide,
pendapat, dan pengetahuan secara sistematis
dan tertulis serta memiliki kegemaran
menulis. Akan tetapi, tidak semua
orangdapat menulis dengan baik sesuai yang
diharapkan, termasuk para siswa di sekolah
menulis

dasar karena merupakan

paling
kompleks. Pernyataan ini dikuatkan oleh

keterampilan  berbahasa yang
pendapat Tarigan (2018) menyatakan bahwa
menulis merupakan kegiatan yang paling

kompleks untuk dipelajari dan diajarkan.

Penerapan Metode Inquiri Dalam Meningkatkan Kemampuan... — (549

Suci Handayani



Pembelajaran di sekolah dasar pada
umumnya memiliki berbagai masalah, baik
masalah kecil maupun masalah kompleks
dengan adanya permasalahan tersebut perlu
adanya tindakan untuk mengatasi masalah
sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Nurgiyantoro
(2017) mengemukakan bahwa secara umum
tujuan pembelajaran keterampilan menulis,
yaitu siswa mampu menuangkan ide,
gagasan/pendapat secara tertulis ataupun
sebagai kegiatan mengekspresikan ilmu
pengetahuan, pengalaman hidup, ide, imaji,
aspirasi. (Suprihatin dkk, 2021) Melalui
pembelajaran menulis diharapkan siswa
tidak hanya dapat ~mengembangkan
kemampuan membuat karangan. Siswa juga
cermat untuk membuat argumen, dan
kemampuan untuk menuangkan ide dengan
cara membuat karangan yang menarik untuk
dibaca. Siswa juga harus mampu menyusun
dan menghubungkan antara kalimat satu
dengan yang lain sehingga menjadi karangan
utuh.

Peneliti memilih SDN Nurul Jihad
Desa Pemepek sebagai tempat penelitian
karena pembelajaran menulis di sekolah
tersebut  terdapat berbagai  masalah.
Berdasarkan wawancara dengan guru serta
dilihat saat proses belajar-mengajar yang
telahguru lakukan pada survei awal di Kelas
VI SDN Nurul Jihad Desa Pemepek terdapat
permasalahan dalam pembelajaran menulis

khususnya menulis teks eksplanasi proses.

Masalah yang terjadi adalah siswa
cenderung malas dan kurang berminat dalam
menulis sehingga pembelajaran menulis
kurang efektif. Dalam menulis, siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menuangkan ide dan gagasannya dalam
bentuk tulisan. Selain permasalahan di atas,
kosakata yang dimiliki siswa juga terbatas
mengingat mereka masih menduduki tingkat
sekolah dasar. Penggunaan ejaan dalam
tulisan siswa juga masih banyak terdapat
kesalahan. Siswa kurang
memperhatikanpenggunaan  ejaan  yang
benar seperti huruf besar di awal kalimat,
tanda koma dsb.
Berdasarkan
dilakukan

diketahui bahwa selama ini guru hanya

pengamatan  yang
peneliti pada survei awal,
menggunakan  metode ceramah  dan
penugasan pada siswa dalam pengajaran
menulis. Guru sama sekali tidak
menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, sehingga siswa menjadi jenuh
untuk mengikuti pembelajaran menulis.
Akibatnya,

mengikuti pelajaran menulis dan bersikap

mereka jadi malas untuk

acuh tak acuh. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pretes kegiatan menulis siswa kelas VI SDN
Nurul  Jihad Desa

dilaksanakan pada survei awal berikut ini:

Pemepek  yang

rentangan nilai 4,0-5,0 diperoleh 8 siswa;
rentangan nilai 5,0-6,0 diperoleh 18 siswa;
dan rentangan nilai 6,0-7,0 diperoleh 7

siswa. Berdasarkan nilai karangan siswa di
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atas, sebagian siswa belum mencapai batas
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
telah ditetapkan di kelas VI, adapun batas
kriteria ketuntasan minimal yaitu 65.
Peneliti beserta guru kelas VI
mengidentifikasi penyebab kegagalan siswa
dalam kegiatan menulis ini adalah siswa
kurang bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran karena selama ini
pembelajaran berjalan secara monoton dan
konvensional. Dalam pembelajaran menulis,
guru hanya menjelaskan sedikit tentang
materi menulis kemudian memberikan tugas
menulis pada siswa dengan tema dan
kerangka karangan yang dibatasi. Hal ini
menyebabkan  sebagian  besar  siswa
membutuhkan waktu cukup lama untuk
dapat menuangkan ide dan gagasannya
apalagi untuk dapat menggambarkan dalam
bentuk kata—kata tentang gambaran suatu
objek yang telah ditentukan oleh gurunya
sehingga pembelajaran menulis menjadi
momok dalam pelajaran bahasa Indonesia
bagi siswa. Keterbatasan kosakata dan
penggunaan ejaan yang benar bagi siswa
cukup mempengaruhi minat siswa dalam
mengembangkan idenya untukdituangkan
menjadi tulisan.

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti dan guru kelas VI SDN Nurul Jihad
Desa Pemepek merasa perlu untuk

menggunakan metode yang tepat agar siswa

Metode tersebut hendaknya disesuaikan
dengan usia siswa agar mereka lebih mudah
menerima pelajaran. Joyce dkk. (2019)
menyatakan bahwa metode mengajar ialah
cara Yyang dipergunakan guru dalam
mengadakan interaksi dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran. Adapun
dilakukan  untuk

upaya yang dapat

meningkatkan kualitas proses danhasil
belajar adalah dengan menggunakan metode
Huda (2018:196)

bahwa metode inkuiri adalah rangkaian

inkuiri. menyatakan
kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah  yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri
biasanya dilakukan melalui tanya jawab
anatara guru dan siswa, sehingga dengan
menggunakan metode inkuiri siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam suatu
pembelajaran dan siswa benar-benar aktif
dalam mengikuti pelajaran yang sedang
berlangsung.
Adapun  secara  rinci  alasan
tersebut
berikut ini: 1)

menekankan kepada pengembangan aspek

pemilihan  metode dengan

pertimbangan sebagai

kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui
model ini dianggap lebih bermakna; 2)

memberikan ruang kepada siswa untuk

dapat termotivasi mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan belajar mereka; 3)
pembelajaran menulis dengan efektif. merupakan model yang dianggap sesuai
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dengan perkembangan psikologi belajar
modern yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman; 4) dapat melayani kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan di atas
rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki
kemampuan belajar bagus tidak akan
terhambat oleh siswa yang lemah dalam

belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VI SDN Nurul Jihad Desa Pemepek
Tahun Pelajaran 2020/2021 berjumlah 33,
sedangkan  objek  penelitian  adalah
keterampilan membaca pemahaman siswa.
Dalam  penelitian  ini  menggunakan
Penelitian kuantitatif yang mengarah ke
tindakan kelas. Tindakan kelas merupakan
suatu penelitian yang melekat pada guru,
yaitu mengangkat masalah-masalah aktual
yang dialami oleh guru di lapangan.
Prosedur pelaksanaan penelitian kuantitatif
yaitu (1) planning, (2) action, (3)
observation, (4) reflektion. Siklus dalam
penelitian ini dilakukan secara berulang dan
berkelanjutan yaitu semakin lama proses
pembelajaran, maka semakin meningkat
pula hasil belajar yangdiperoleh siswa.

Dalam setiap siklus terdiri dari dua

pembelajaran, 3 mempersiapkan
instrument penilaian, dan (4) mengajukan
solusi alternatif berupa penerapan metode
Inkuiri  dalam  pembelajaran  menulis
karangan eksplanasi proses. Pada tahap
pelaksanaan peneliti mengadakan
pengamatan apakah tindakan yang telah
dilakukan dapat mengatasi masalah yang
ada. Tahap observasi dilakukan peneliti
dengan mengamati dan menginterpretasikan
penerapan metode Inkuiri dalam
pembelajaran menulis karangan eksplanasi
proses. Tahap analisis dan refleksi dilakukan
peneliti dengan menganalisis atau mengelola
data hasil observasi dan interpretasi sehigga
diperoleh kesimpulan bagian yang perlu
diperbaiki dan bagian mana yang sudah
Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini

mencapai  tujuan  penelitian.
melalui tes, observasi dan dokumentasi.
Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tes
dan non tes. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif dan analisis data
kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan menggunakan
lembar observasi.Analisis data deskriptif
kuantitatif digunakan untuk mengetahui

keterampilan membaca pemahaman siswa

_ melalui tes.
pertemuan. Tahap perencanaan tindakan
meliputi: (1) membuat skenario
pembelajaran, (2) mempersiapkan sarana
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan nilai pada survei awal,
diperoleh data hanya 12 siswa yang telah
tuntas atau telah mencapai batas nilai
(KKM)
yang ditetapkan, yakni 65.

Kriteria Ketuntasan  Minimal
menulis
Sedangkan 21 siswa lain belum mencapai
nilai KKM. Dari lembar penilaian menulis
pada survei awal nilai tertinggi siswa adalah
68 sedangkan nilai terendah adalah 43.

Penilaian tersebut meliputi ketepatan isi

karangan dengan judul, kemampuan
mengorganisasi karangan, ketepatan
memilih kosakata, kemampuan

mengembangkan bahasa yang digunakan,
dan kemampuan menggunakan mekanik
(tanda baca dan ejaan).

Berdasar pada survei awal yang
dilakukan dari kegiatan pratindakan,
diketahui bahwa ada dua permasalahan
utama dalam pembelajaran menulis teks
eksplanasi proses, yaitu proses pembelajaran
yang masihmenggunakan metode
konvensional ~dan masih  rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis teks
eksplanasi proses. Sesuai dengan penawaran
peneliti tentang pemilihan metode Inkuiri
untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks eksplanasi proses yang sudah disepakati
oleh guru, maka dirancang Penelitian
Tindakan Kelas, pada siklus | tahap

perencanaan.

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kualitas pembelajaran
baik proses maupun hasil menulis teks
eksplanasi proses pada siswa kelas VI SDN
Nurul Jihad Desa Pemepek. Peningkatan ini
terjadi setelah guru dan peneliti melakukan
upaya peningkatan kemampuan menulis teks
eksplanasi proses dengan metode inkuiri.
Secara singkat simpulan hasil penelitian ini
yakni terdapat peningkatan. Hal tersebut
terlihat pada hasil penelitian sebagai berikut.
Ada  peningkatan  kualiatas  proses
pembelajaran menulis teks eksplanasi proses
pada siswa kelas VI SDN Nurul Jihad Desa
Pemepek.

Pada siklus I, dilaksanakan
pembelajaran menulis teks eksplanasi proses
dengan menggunakan metode inkuiri.
Penggunaan metode inkuiri dengan bantuan
gambar sebagai medianya pada siklus |
ini,siswa yang telah mendapatkan nilai
tuntas dalam pembelajaran menulis adalah
60,39% atau 18 siswa dari 33 siswa yang
hadir mengikuti pembelajaran menulis. Pada
siklus I ini perolehan nilai terendah adalah
54 dan perolehan tertinggi mencapai 74.
Pada siklus Il, siswa yang mencapaibatas
nilai KKM meningkat lagi menjadi 26 siswa
atau sekitar 71,42% dari33 siswa yang hadir
mengikuti pembelajaran menulis, sedangkan
28,58 % atau 7 siswa belum tuntas. Pada
siklus Il ini ketuntasan belajar siswa telah

mencapai target pencapaian siklus terakhir

Penerapan Metode Inquiri Dalam Meningkatkan Kemampuan... — (53

Suci Handayani



yang telah ditetapkan dalam indikator
penelitian ini, yaitu 79,75% atau 30 siswa
dari jumlah keseluruhan 33 siswa yang
mengikuti pembelajaran menulis, sedangkan
hanya terdapat 3 siswa yang belum
mencapai nilai KKM. Ketiga siswa tersebut
mendapatkan nilai pada siklus 111 ini sebesar
64 sedangkan batas KKM yang telah
ditetapkan adalah 65.

Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari beberapa indikator berikut: a.Adanya
peningkatan  keaktifan siswa selama
pembelajaran. Pada siklus 1 menunjukkan
sebesar 54%, pada siklus Il sebesar 78%,
pada siklus 11l sebesar 81%. Jumlah siswa
aktif dalam memerhatikan contoh teks
eksplanasi proses mengalami peningkatan di
setiap siklus, yaitu 60,39% pada siklus I,
71,42% di siklus 11, dan 79,75% di siklus I11.

Ada peningkatan hasil pembelajaran
menulis teks eksplanasi proses pada siswa
kelas VI SDN Sumbersuko Malang Jatim,
Indonesia. Pada siklus I, nilai yang paling
rendah adalah 54 dan nilai yang palingtinggi
adalah 74 dan terdapat 18 siswa atau 60,39%
nilai di atas KKM. Pada siklus I, siswa yang
mendapat nilai di atas KKM mengalami
11,03%
71,42% atau sebanyak 26 siswa. Nilai

peningkatan  sebesar menjadi
terendah pada siklus 11 adalah 61 sedangkan
nilai paling tinggi sebesar 81. Pada siklus I11,
79,75% siswa telah berhasil mencapai nilai
di atas KKM. nPada siklus ini nilai

terendahnya adalah 64, sedangkan nilai

adalah 89
pembelajaran sudah dikatakan berkualitas

tertinggi sehingga hasil
karenapersentase hasil pembelajaran siswa
lebih dari 75%.

Penerapan metode inkuiri terbukti
dapat meningkatkan kemampuanmenulis
teks eksplanasi proses siswa, dalam hal ini:
(1) kemampuan pengorganisasian gagasan,
(2) pemilihan kata sudah tepat, (3)
penggunaan kosakata yang bervariatif, (4)
mekanika tulisan yang berkaitan dengan
dijadikan

pertimbangan bagi guru sebagai metode

EYD, sehingga dapat

pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini
memberikan suatu gambaran yang jelas
bahwa keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran tergantung pada beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari
pihak guru dan siswa. Faktor dari guru
yaitukemampuan dalam mengembangkan
materi, kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, kemampuan guru
dalam mengelola kelas, memilih metode
yang digunakan dalam pembelajaran, serta
teknik yang digunakan gurusebagai sarana
untuk menyampaikan materi. Kemudian
faktor dari siswa, yaituminat dan motivasi
siswa dalam mengikuti  proses
pembelajaran.
Faktor-faktor tersebut saling
mendukung satu sama lain sehingga harus
diupayakan dengan maksimal agar semua
faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru dan

siswa dalam proses pembelajaran yang
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berlangsung di kelas. Apabila guru memiliki
kemampuan yang baik dalam
menyampaikan materi dan dalammengelola
kelas serta didukung oleh teknik dan sarana
yang memadai, maka guru akan dapat
menyampaikan materi dengan baik. Selain
kemampuan menyampaikan materi dengan
baik, pemilihan metode dalam pembelajaran
yang tepat akan mengefektifkan
pembelajaran. Penyampaian materi dan
penggunaan metode yang tepat tersebut akan
dapat diterima siswa apabila siswa juga
memiliki minat dan motivasi yang tinggi
untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, kegiatan pemebelajaran

akan lancar,kondusif, efektif, dan efisien.

KESIMPULAN
Simpulan penelitian ini  bahwa
penerapan metode inkuiri dapat

meningkatkan kemampuan menulis teks
eksplanasi menggunakan metode inkuiri
pada siswa kelas VI SDN Nurul Jihat Desa
Pemepek, Tahun
2022/2023. Hasil pembelajaran ditandai

dengan meningkatnya jumlah siswa yang

Indonesia Pelajaran

mencapai  batas  ketuntasan  dalam
kemampuan menulis teks eksplanasi proses,
yaitu (a) pada siklus | sebesar 60,39%, (b)
pada siklus Il diperoleh hasil ketuntasan
belajar sebesar 71,42%, dan (c) pada siklus
I11 diperoleh hasil ketuntasan belajar sebesar

79,75%.
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